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“Bertolaklah ketempat yang dalam,  
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ABSTRAK  

 

Salah satu kejahatan yang sering terjadi dan sangat meresahkan dewasa ini adalah 

kejahatan pembunuhan. Masalah kejahatan terhadap jiwa manusia semakin meningkat dan 

seakan tidak dapat terbendung. bagaimana jika korban dari kejahatan itu adalah seorang anak dan 

pelakunya adalah orangtua kandung dari anak itu sendiri. Sungguh memprihatinkan bahwa orang 

tua tega melakukan kekerasan kepada anak kandungnya sendiri yang merupakan darah 

dagingnya. Hal ini sangat menarik bahwa pada bulan September 2019 telah terjadi pembunuhan 

anak kembar yang dilakukan oleh ibu kandungnya sendiri. Permasalahan yang dibahas dalam 

skripsi ini yaitu apakah yang menjadi faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana kekerasan 

terhadap anak yang mengakibatkan mati oleh orang tua. Tujuannya adalah untuk mengkaji 

faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana kekerasan terhadap anak yang mengakibatkan 

mati oleh orang tua. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan kasus dan pendekatan undang-undang.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, menunjukan bahwa terjadinya tindak 

pidana kekerasan terhadap anak yang mengakibatkan mati oleh orang tua  disebabkan oleh 2 

(dua) faktor  yakni: Pertama; faktor stress atau tertekan. Dalam putusan nomor 

8/Pid.Sus/2020/PN Kpg, terdakwa melakukan pembunuhan terhadap kedua anak kembarnya 

karena terdakwa stress dan tertekan oleh perlakuan dari keluarga suami terdakwa yang tidak mau 

berbicara dengan terdakwa dan menganggap terdakwa bukan siapa-siapa, kemudian terdakwa 

juga sakit hati dengan sikap suami terdakwa yang sering mendiamkan terdakwa. Dalam putusan 

nomor 10/Pid.Sus/2015/PN Blb, bahwa terdakwa emosi dan marah terhadap istrinya yang ingin 

menceraikan terdakwa. Dalam putusan nomor 76/Pid.B/2018/PN Gst, bahwa terdakwa emosi 

dan kesal dengan ucapan sang istri bahwa habiskan makanmu dan seterusnya tidurlah, sudah 

mabuk kamu. Dalam putusan nomor 128/Pid.B/2017/PN Smg, bahwa terdakwa emosi dengan 

istri terdakwa yang pergi meninggalkan terdakwa dan kedua anak korban.  Kedua; faktor 

ekonomi. Dalam putusan nomor 8/Pid.Sus/2020/PN Kpg, bahwa terdakwa melakukan 

pembunuhan terhadap kedua anak kembarnya karena berdasarkan keterangan terdakwa bahwa 

uang yang diberikan oleh suami terdakwa setiap bulan sebesar Rp. 250.000 tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya serta kedua anak korban, sehingga terdakwa melakukan 

pembunuhan kepada kedua anaknya. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan, bahwa faktor-faktor penyebab 

terjadinya tindak pidana kekerasan terhadap anak yang mengakibatkan mati oleh orang tua yaitu 
faktor stress atau tertekan dan faktor ekonomi. Dari kesimpulan diatas, peneliti menyarankan: 

Diharapkan kepada pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan masyarakat-masyarakat 

dalam persoalan kekerasan dalam rumah tangga dengan cara memberi pendampingan, sosialisasi 

berkaitan dengan keagamaan, sikap moral, dan kehidupan dalam rumah tangga serta membangun 

sarana rekreasi.dan juga untuk lebih memperhatikan lapangan pekerjaan bagi para pengangguran 

dan memberikan sembako kepada masyarakat yang membutuhkan. 

 


